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ABSTRAK

Meti Kaporina/212011105/2015/Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh yang signifikan
disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Musi Maju
Makmur Kabupaten Banyuasin. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Musi Maju Makmur
Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif. Data yang digunakan adalah data
primer, teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah metode
kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah metode kualitatif dan kuantitatif,
Penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan CV. Musi Maju Makmur Kabupaten
Banyuasin, masukan mengenai bagaimana disiplin kerja yang telah ditetapkan oleh
perusahaan dan lingkungan kerja yang baik dan kondusif untuk karyawannya dan juga
bermanfaat bagi pihak lain, sebagai sumber informasi mengenai pengaruh terhadap
kinerja karyawan CV. Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin.

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi linear berganda yang dilakukan peneliti,
diperoleh persamaan yaitu Y = 2382 + 0,198 X; + 0,203 X,. Hasil pengujian
hipotesis thiung (3.436) > tuaber (1,962). Berarti H, ditolak dan H, diterima yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja (X;) dan Lingkungan Kerja
(X3) terhadap Kinerja Karvawan (Y).

Kata kunci : Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan.



ABSTRACT

Meti Kaporina/212011105/2015/Effect of Discipline Work and Work Environment on
Employee Performence in CV. Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin.

Formulation of the problem in this research is there any significant effect discipline
and work environment on employee performance in CV. Musi Maju Makmur
Kabupaten Banyuasin. This research includes the study of associative. The data used
is primary data, data collection techniques in this thesis is a questionnaire method.
The analytical method used was qualitative and quantitative methods. This research is
useful for the company CV. Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin, feedback on
how the discipline of work thas has been set by the company and a good working
environment and conducive to it is employees and also benefit the other hand, as a
source of information on the effect employee performance CV. Musi Maju Makmur

Kabupaten Banyuasin.

Based on the results of the multiple linear regression analysis conducted by
researchers. obtained by the equation : Y = 2,382 + 0,198 X; + 0,203 X, The results
of hypothesis testing teoum (3,436) > tupe (1,962). Means H, is rejected and H,
accepted, which rieans a significant difference between Work Discipline (X1) and the
Working Environment (X2) of the Employee Performance (Y).

Keywords : Work Discipline, Work Environment, Employee Performance.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu
bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Sumber Daya
Manusia yang berkualitas dan profesional merupakan kunci utama
dalam tumbuh kembangnya sebuah perusahaan. Karena itu SDM
dianggap semukin penting perannya dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan, maka semakin banyak
karvawan yang bekerja didalamnya, sehingga besar kemungkinan
timbulnya permasalahan didalamnya dan permasalahan manusianva.
Semakin tinggi kesadaran karyawan akan hak-haknya. maka
semakin banyak permaszlahan yang muncul. Serta semakin beragam
pendapat para xarvawan vang berkembang. Penanganan seraua
persoalan  tersebut  sangat tergantung  pada  tingkat kesadarzn
marjernen ierhadap pentingnya SDM dalam pencapaian tujuan
perusahaan.

Kinerja Xaryawun merupakan merupakan periaku nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagal prestasi kerja vang dihasilkan oleh

karvawan sesuai dengan perannya dalam perusahzan. Seaiah satu cars

vang dapat wigunakan uniuk melingt perkembangan perusahaan
sdalin sen care metiiat hastl penilatan iner;



Karena dengan adanya penilaian kinerja karyawan dapat
menunjukkan apakah SDM telah memenuhi tuntutan yang
dikehendaki perusahaan, baik dilihat dari sisi kualitas maupun
kuantitas. Informasi dalam penilaian kinerja karyawan merupakan

refleksi dari berkembang atau tidaknya perusahaan.

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat pencapaian tujuan
perusahaan, sedangkan disiplin yang menurun akan menjadi
penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan.
Pembuatan suatu peraturan disiplin dimaksudkan agar para
karyawan dapat melakukan pekerjaan tersebut sesuai dengan apa

v diidrapran.

Kemajuan perusahaan dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungar
vang bersifat internal maupun ekstrenal. Sejauhmana tujuan
perusahaan telah tercapai dapat dilihat dan  seberapa besar
perusahaan niemenuhi tuntutan lingkungannva. Yang dimaksud
dengan lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan
vang dihadapi. lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja.
metode  kerjanta.  serta  pengaturan  kerjanya  baik  sebagai
perseorangan maupun sehagal kelompok. Perusahaan harus mampu

melakukar  berpagar Kepiaian  dalam  rangk: menghedapi atau



memenuhi tuntutan dan perubahan-perubahan di lingkungan

perusahaa.

Sebagai perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang
pembuatan produk makanan berupa roti, CV. Musi Maju Makmur
Kabupaten Banyuasin di tuntut untuk memiliki karyawan-karyawan
yang berkualitas, kreatif dan inovatif. Agar mampu menghadapi
tantangan di dunia bisnis. Untuk itulah, kinerja karyawan harus

ditingkatkan.

Dalam kenyataannya yang terjadi pada CV. Musi Maju Makmur
Kabupaten Banyuasin masih ada beberapa karyawan yang kurang
bekerja dengan baik. dikarenakan kinerja karyawan masih rendah.
Semua itu dapat dilihat dari hasil preduksi perusahaan yang belum
tercapai sesuai dengan waktu vang telah ditentukan. Sehingga tujuan

perusahaan tidak tercapai dengan sempurna.

Disiplin dalam suatu pekerjaan merupakan kehendak dan
kesediaan karvawan untuk memenuhi dan menaati segala peraturan
dan ketenuan-ketentuan vang berlaku, baik vang tertulis maupun
tidak tertulis. Dengan memiliki kedisiplinan vang tinggi. maka tugas
dan pekerjaannya akan dapar selesai lebih cepat dan baik. Dari
kenyataan schari-harn vang dapat diamati di japangan. banyak

diantara  karvawan vupg bekerjia belum  mingikuti  sepenuhnva

disiplin vang narus ditaiat, Hal ini dapat dilibat dari daflar absensi



karyawan yang belum sempurna. Masih ada karyawan yang tidak
mengikuti peraturan perusahaan yaitu masih adanya karyawan yang
datang terlambat di dalam bekerja. Dapat dilihat dari peraturan
masuk kerja karyawan pada pukul 08.00 yang telah ditetapkan
perusahaan tetapi masih ada karyawan yang datang melebihi
ketentuan waktu tersebut. Hal ini menunjukan masih kurangnya

kesadaran karyawan terhadap peraturan yang ada pada perusahaan.

Lingkungan kerja yang kondusif pada perusahaan akan
memberikan suasana yang nyaman bagi karyawan ketika bekerja,
dapat dilihat lingkungan kerja pada CV. Musi Maju Makmur
Kabupaten Banyuasin sangat tidak nyaman, dikarenakan letaknya
berada disekitar perumahan penduduk dan berhadapan langsung
dengan Jalan yang menyebabkan kepisingan. dan juga suara dising
mesin produksi vang mengganggu Kerja Karvawan. Selain itu
kontruksi bangunan yang rendah dan kurangnva sirkulasi udara yang
masuk kedalam ruangan produksi. membuat udara didalam ruangan
tersebut sangat panas. Sehingga menvebabkan kinenja karyawan

menjadi tidak etektif dan efisien.

Berdasarkan wuraian diatas. maka penulis tertarik  untuk
mengadakan penelitian dengan judul Pengarubh Disiplin Kerja dan
Lingkungan Keriz Terhadap iinerja Karvawan pada CV. Musi Maju

Makmur Kabupaten Hanyuasin,



B. Rumusan Masalah

Adakah pengaruh yang signifikan disiplin kerja dan lingkungan

kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Musi Maju Makmur

Kabupaten Banyuasin ?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja

terhadap kinerja karyawan pada CV. Musi Maju Makmur Kabupaten

Banyuasin.

D. Manfaat Penelitian

1.

Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran
dan penelitian ilmu pengetahuan di bidang manajemen,
khususnya dalam bidang manajamen SDM.

Perusahaan

Hasil pernelitian ini  diharapkan dapat memberikan bahan
pertimbangan berkaitan dengan disiplin kerja dan lingkungan

kerja untuk memngkatkan kinerja karvawan.

Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan
bagt  penelitian selanjutnya sebagai pertimbangan bagi yang

mienghadapi masalah serupa.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Isma Larisa Putri (2007).
dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Sunnan Rubber Palembang. Rumusan
masalah dalam penelitian tersebut adalah bagaimana pengaruh disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sunnan
Rubber Palembang. Variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut
adalah disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Teknik analisis vang digunakan adalah regresi linier berganda.
Diperoieh Y= 89.057 + (439X, + 0.420X; Hasil pengujian hipotesis

menunjukkan Fyyune (7.013) = Frane (3.907).

Penelitian lain vang sejenis dilakukan oieh Imelda Ardini (2008)
dengan judul Pengaruh Disipiin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Sejahtera Internusa Palembang. Rumusan
masalahnya adalah bagaimana pengaruh disiplin kerja dan lingkungan
kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. Sejahtera Internusa
Palembanyg . Variabel vang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
disiplin kerja dan linkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Tekmk

analisis vang diyunakan adalzh regrest linear berganda. Hasi! analisis



diperoleh persamaan Y = 0,034 + 0.282X, + 0.491X,. Hasil pengujian

hipotesis menunjukkan Friung (5,013) > Fiaper (3,309).

Adapun penelitian yang sejenis dilakukan oleh Anita Zahra (2006)
dengan judul Pengaruh Kompensasi dan Kedisiplinan Terhadap Kinerja
Karyawan pada CV. Jati Karya Palembang. Rumusan masalah adalah
bagaimana pengaruh kompensasi dan kedisiplinan terhadap kinerja
karyawan pada CV. Jati Karya Palembang. Terdapat dua variabel yang
digunakan yaitu kompensasi dan kedisiplinan. Teknik analisis vang
digunakan adalah regresi linear berganda dengan persamaan Y = 95,673
+ 0,457X, + 0.423X,. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan Fpiung

(5.013) 2 Fuaper (3,309).

B. Landasan Teori
1. Kinerja
a. Pengertian Kinerja

Menurit Rusdv A Rifar (2009:303) Kinerja merupakan
suatu proses untuk menciptakan suatu pemahaman bersama
antara pekerja dengan atasannya tentang apa yang akan dicapai
dan bagaimana cara mencapainya.

Merurut Veithzal Rivai (2011:548) Kinerja merupakan
perilaku nyatz yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi
kerja yvang dihasiikan oleh karyawan sesuai dengan perannya

dalam perusahaar



b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Rusdy A. Rifai (2009: 306)

1) Kuantitas
Seberapa banyak target kerja logis yang ingin dicapai
dibandingkan dengan kuantitas actual.

2) Kualitas
Seberapa baik mutu hasil kerja yang ingin dicapai
dibandingkan dengan realisasi.

3) Biaya
Berapa alokasi biaya yang diperlukan hingga target
sasaran dapat dicapai.

4) Waktu vang diperlukan
Agar sasaran kerja dapat dicapal.

5) Keselamatan kerja.

Karakterisuk Kineria

©

Rusdy A. Rifar (2009 : 304

1) Sasaran kerja harus ditetapkan secara bersama antara
atasan can bawahaunya.

2) Fokus nenilaizn prestast kKerja harus setiap saat selama
mterval satu tahon.

3) Evaluasi setiap hasil kinerja harus bersifat partisipatif dan

adil



4) Proses bimbingan pekerjaan antara atasan dan bawahan
harus berkelanjutan.

5) Setiap penilaian prestasi kerja harus secara komprehensif
dan rasional.

6) Rentang ranking penilaian harus lebih luas dan berdampak
positif terhadap pekerja yang lain.

7) Setiap kinerja dari pekerja, harus dikaitkan dengan
pemberian imbalan.

8) Dapat diaplikasikan secara sederhana.

Tujuan Penilaian Kinerja

Veithzal Rivai (2011 : 551)

Suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja didasarkan

pada dua alasan pokok, vaitu :

1) Manajer memerlukan evaluasi vang objektif terhadap
kinerja karyawan pada masa lalu yang digunakan untuk
membuat keputusan di bidang SDM di masa yang akan
datang.

2) Manajer memerlukan alat yang memungkinkan untuk
membantu karyawannya memperbaiki kinerja.
merencanakan pekerjaan, mengembangkan kemampuan
dan keterampilan untuk perkembangan karier dan
memperkuat  kualitas hubungan  antarmarajer  vang

bersangkutan dengan karvawaninva.



2.

e. Jenis-jenis Penilaian Kinerja

Veithzal Rivai (2011 : 562)

1) Penilaian hanya oleh atasan

2) Penilaian oleh kelompok lini : atasan dan atasannya lagi
bersama-sama membahas kinerja dari bawahannya yang
dinilai.

3) Penilaian oleh kelompok staf : atasan meminta satu atau
lebih individu untuk bermusyawarah dengannya, atasan
langsung yang membuat keputusan akhir.

4) Penilaian melalui keputusan komite : sama seperti pada
pola sebelumnya kecuali bahwa manajer yang
bertanggung jawab tidak lagi mengambil keputusan akhir.
Hasil didasarkan pada pilihan mayoritas.

5) Penilaian berdasarkan peninjauan lapangan : sama seperti
pada kelompok staf, namun mehbatkan wakil dari
pimpinan pengembangan atau departemen SDM vang
bertindak sebagai peninjau yang independen.

6) Penilaian oleh bawahan dan sejawat.

Disiplin Kerja

a. Pengertian Disiplin Kerja

Menurut  Malayu S.P.  Hasibuan (2011: 193)

Kedisiplinan adalah kesadaran dun kesediaan  sescorang
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menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku.

Menurut Veithzal Rivai (2011: 825) Disiplin Kerja
merupakan suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku.

b. Indikator-indikator Kedisiplinan

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2011: 194) Indikator yang

mempengaruhi  tingkat  kedisiplinan  karyawan suatu

organisasi. di antaranya :

1) Tujuan dan kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan. Tujuan vang akan dicapai harus
jelas dan ditetapkan secar ideal serta cukup menantang
bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa
tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan
harus  sesuai  dengan  kemampuan  karyawan
bersangkutan, agar bekerja sungguh-sungguh dan
disiplin  dalam mengerjakannya. Akan ietapi. jika

pekerjaan itw diluar kemapuaniya atau jach di bawak
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3)

4)

kemapuannya maka kesungguhan dan kedisiplinan
karyawan rendah.

Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan
kedisiplinan karyawan karena pimpinan harus memberi
contoh yang baik, berdisiplin yang baik, jujur, adil,
serta sesual kata dengan perbuatan. Dengan teladan
pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan
ikut baik. Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang
berdisiplin), para bawahan pun akan kurang disiplin.
Balas jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi
kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan
memberikan kepuasan dan kecintaan karvawan
terhadap perusahaan/pekerjaannva. Jika kecintaan
karvawan  semakin  baitk  terhadap  pekerjaan,
kedisiplinan mereka akan semakin baik pufa.

Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan
karyawan. karena ego dan sifat manusia yang selalu
merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama

dengan manusis lainnya.
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5)

6)

8)

Waskat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata
dan efektif untuk mencegah/mengetahui kesalaha.
membetulkan kesalahan, memelihara kedisiplinan,
meningkatkan prestasi kerja, mengaktifkan peranan
atasan dan bawahan, menggali sistem kerja yang paling
efektif, sert menciptakan sistem internal kontrol yang
terbaik  dalam mendukung terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara
kedisiplinan karyawan. Dengan sanksi hukuman yang
semakin berat. karyawan akan semakin takut melanggar
peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku
indisipliner karyawan akan berkurang.

Ketegasan

Ketegasan pimpinan menegur dan menghukum setiap
Karyawan yang indisipliner akan mewujudkan
kedisiplinan yang baik pada perusahaan tersebut.
Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara
sesama karyawan ikut menciptakan kedisiplinan vang

baik pada suawu perusahaan. Pimpinan harus berusaha
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menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang
serasi serta meningkat, vertikal maupun horizontal
diantara semua karyawan. Hubungan kemanusiaan
yang serasi akan menciptakan lingkungan dan suasana
kerja yang nyaman dan akhimya akan menciptakan

kedisiplinan yang baik.

c. Bentuk-bentuk Disiplin Kerja

Veithzal Rivai (2011: 825)

1) Disiplin Retributif (Retributive Discipline), yaitu berusaha
menghukum orang yang berbuat salah.

2) Disiplin Korektif (Corrective Discipline), vaitu berusaha
membantu karyawan mengkoreksi perilakunya yang tidak
tepat.

3) Perspektif  hak-hak  individu  (Individual — Righis
Perspecrive). yaitu berusaha melindungi hak-hak dasar
individu selama tindakan-tindakan disipliner.

4) Perspektit Utilitanian (Unilitarian  Perspective).  yaitu
berfokus kepada pengguna disiplin hanya pada saat
konsekuensi-konsekuenst  tindakan  disiplin - melebihi

dampak-dampak negatifnva.
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3. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2007: 12) Lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Menurut Payaman J. Simanjuntak (2011:49)
1) Temapat Kerja
2) Tata letak peralatan
3) Ruangan kerja
4) Cahava
5) Ventilasi atau sirkulasi udara
60) Alat penjaga keselamatan dan kesehatan kerja.
Menurut Sedarmavanti (2007: 28)
1) Penerangan / cahava ditempat kerja
Penerangan dan cahaya sangat besar manfaatnya bagi
karyawan guna mendapat keselamatan dan kelancaran
kerja. Oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya
pencrangan cahava, pencahayaan vang kurang jelas
membuat pekerja menjadi lambat, banyak mengalami

kesalahan, pada akhirnva menvehabkan kurang efisien



dalam melaksanakan pekerja, sehingga tujuan
perusahaan sulit tercapai.
2) Temperatur atau Suhu Udara
Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia
mempunyai temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu
berusaha untuk mempertahankan keadaan normal,
dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi
diluar tubuh. Keadaan tersebut tidak mutlak berlaku
bagi setiap karyawan karena kemampuan adaptasi
karyawan berbeda, tergantung di daerah bagaimana
karyawan dapat hidup. Lingkungan kerja panas akan
mengakibatkan gangguan kondisi tubuh seperti demam
dan menurunya dava tahan tubuh. denvut jantung lebih
rendah dan laju pengeluaran keringat meningkat.
Keadaan 1ni dapat menimbulkan rasa tidak nyaman
kepada karvawan. sehingga kinerjanya dapat terganggu
dan tugas yang dibebankan tidak dapat diselesaikan.
3) Kebisingan

Salah satu polusi vang cukup menimbulkan adalah
mengatasi kebisingan. karena dalam jangka panjang
bunvi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja,

merusak  pendengaran.  menimbulkan  Kesalahan



4)

th
—

komunikasi bahkan menurut peneliti, kebisingan dapat
menyebabkan kematian. Karena pekerjaan
membutuhkan  konsentrasi, maka suara bising
hendaknya dihindari agara pelaksanaan karyawan dapat
dilakukan dengan efisiensi sehingga produktifitas kerja
meningkat.

Tata Warna

Menata warna ditempat kerja perlu dipelajari dan
direncanakan dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataan
tata warna tidak dapat dipisahkan dengan penataan
dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna
mempunyai pengaruh yang besar terhadap perasaan.
Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang menimbulkan
rasa senang. sedih. dan lain-lain, karena sifat wama
dapat merangsang perasaan manusia

[ata Dekorasi

Dekorasi ada hubungannva dengan tata warna vang
baik, karcna itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan
cara mengatur tata letak. tata warna, periengkapan dan

lainnya untuk bekena.
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C. Hipotesis
Ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada CV. Musi Maju Makmur Kabupaten

Banyuasin.
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BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:11) jenis penelitian ditinjau dari tingkat

eksplanasi ada tiga macam yaitu :

1,

[

Lad

Peneliti Deskriktif
Penelitian deskriktif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri. baik satu variabel atau lebih
(indevedei:) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan
dengan variabel yang lain.
Penelitian Komparatif
Penelitian komparatif adalah  suatu penelitian vang bersifat
membandingkan. Disimi variabelnya masith sama dengan
penelitian variabel mandiri tetapt untuk sampel vang lebih dan
satu atau dafam waktu vang berbeda.
Penelitian Asosiatif
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahul hubungan antara satu variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif
yaitu penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan
antara satu variabel atau lebih. Vamabel vang dimeaksud adalah

variabel X ( Disiplin kerja & Lingkungan kena) dan vanabel Y
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(Kinerja karyawan) pada CV. Musi Maju Makmur Kabupaten
Banyuasin.
B. Lokasi Penelitian
CV. Musi Maju Makmur yang beralamat pada JL. Palembang
Betung KM: 16 Lrg: Camat Il Kel: Sukajadi Kec : Talang Kelapa

Kab: Banyuasin Sumatera Selatan Kode pos : 30761.



C. Operasionalisasi Variabel

Tabel I11.1

21

Variabel, Definisi Variabel, dan Indikator

Variabel

Definisi
Variabel

Indikator

Disiplin Kerja

Kesadaran dan kesediaan

- Teladan pimpinan

J

! sesual

dengan perannya
J dalam  perusahaan yaitu
'pada CV. Musi Maju
,‘ Makmur Kabupaten |
! Banyuasin

Sumber : Gagasan penulis berdasarkan teori, 2014

-l -

Karyawan karyawan menaati semua | - Balas jasa
peraturan perusahaan dan | - Keadilan
norma-norma sosial yang | - Sanksi hukuman
berlaku pada CV. Musi| - Hubungan
Maju Makmur Kabupaten kemanusiaan
Banyuasin

Lingkungan Kerja | Keseluruhan alat perkakas | - Tempat kerja

Karyawan dan bahan yang dihadapi, | - Tata letak peralatan
lingkungan sekitarnya | - Ruangan kerja
dimana seseorang bekerja, | - Ventilasi atau
metode  kerjanya, serta sirkulasi udara
pengaturan kerjanya baik
sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok
pada CV. Musi Maju
Makmur Kabupaten
| Banyuasin

- Kinerja Perilaku nyata yang - Kuantitas ‘

Karyawan ditampilkan setiap orang | - Kualitas |
sebagai prestasi kerja yang | - Biaya '
dihasilkan oleh karvawan ‘| - Waktu vang |

diperlukan
- Keselamatan kerja '



D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajan dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2013:90). Populasi yang diambil dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada pada CV. Musi

Maju Makmur Palembang, yang berjumlah 250 orang karyawan.

Tabel 111.2
Jumlah Populasi & Sampel Karyawan pada CV. Musi Maju Makmur
Berdasarkar: Tingkat Pendidikan

- Pendidikan Populasi Sampel

\'1 ' S1 25 14

= S I — ] 1

2 D3 20 E

:_ - l ) o | I B - _7[
| SMA | 160 Y/ |
| . ]

4 SMP 29 [ 17 ‘

\ .‘

R A S R T R R S

| !

! | N SE—

‘ Jumlah T 250 146

| R R |

Sumber : Data primer ;;ni.z_d'iol;ha 2014

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik vang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono. 2013:91). Adapun teknik
pengambilan sampel vang dipilih dalam penilitian ini adalah
menggunakan penatikun sanpel sacara Lidak acak (Nonprobability

somplingy dengan preposive sampling. vatte  teknik  penentuan
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sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini dilakukan dengan
beberapa pertimbangan, yaitu karyawan yang dijadikan responden
mengetahui kondisi dan situasi yang ada pada perusahaan. Dengan
tingkat kesalahan 5% pada tabel sugiyono. Jumlah populasi 250
maka diperoleh sampel sebesar 146. Distribusi sampel berdasarkan

tingkat pendidikan adalah sebagai berikut :

Strata | 1257250 x 146 =14
Diploma Il :20/250 x 146 =12
SMA 1166 /250 x 146 =97
SMP 1297250 x 146 =17
SD 0 10/250 x 146 =6

Sehingga data keseluruhan sampel tersebut adalah :
14+ 12+97+17+6=146
Data Yang Diperlukan
Menurut Husein Umar (2011: 42) menyatakan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik
dart individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau

hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.

(]

Data sckunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut
dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh
pthak lain misalnva dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-

diagram. Dulam penelitian ini data vang digunakan adalzh data

23



primer. Adapun data primer yang dimaksud yaitu berupa jawaban
responden.
F. Metode Pengumpulan Data

Menurut Husein Umar (2011: 49) mengemukakan bahwa teknik

pengumpulan data terdiri dari :

1. Angket (Kuesioner)
Merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan atau
menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden
dengan harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan
tersebut.

2. Wawancara
Merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang lain.
Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan
dengan yang diwawancarai. tetapi dapat juga secara tidak
langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab
pada kesempatan lain.

3. Observasi
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si peneliti baik
secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek
penelitiannya.

4. Tes
Untuk mengumpulkan data yang sifatnva mengevaluasi hasil

proses atau untuk mendapatkan kondisi awal sebelum proses (pre-
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test dan post-test) teknik ini dapat dipakai. Instrumernya dapat
berupa soal-sval ujian atau soal-soal tes.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner yang dilakukan kepada karyawan CV. Musi
Maju Makmur.

G. Analisis Data dan Teknik Analisis
1) Analisis Data

Menurut Sugiyono (2012:426) analisis data terdiri dari:

a. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif adalah analisis yang dikumpulkan hanya
sedikit, bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus,
sehingga tidak dapat disusun ke dalam struktur klasifikatoris.

b. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah analisis vang dilakukan jika data
vang dikumpulkan dalam jumlah besar dan mudah
diklasifikasikan ke dalam kategori.

Analisis vang dilakukan adalah analisis kualitatif dan

kuantitatif. Secara kualitatif digunakan skala likert dengan

pilihan jawaban responden sebagai berikut :



Sangat Setuju =88

Setuju =8
Kurang Setuju =KS
Tidak Setuju =T8

Sangat Tidak Setuju = STS

Kemudian dikuantitatifkan sebagai berikut :

Sangat Setuju =5
Setuju =4
Kurang Setuju =3
Tidal f:."'.":" -1

Tzdak Sanse 7
Sangat lidak Setuju = |

2. Validitas dan Reliabilias
a. Uji Instrumen
1) Lj Vahditas
Menurut Husein umar ( 2011: 166 ). uji validitas vaitu
menunjukkan sejauh mana suatu  alat  pengukur itu
mengukur apa vang ingin diukur. Dengan kawa lain
menentukan alat ukur yang tepat digunakan analisis item

vaitu mengkorelasi skor tiap butir dengan skor total yang



merupakan jumlah skor tiap butir. Butir pertanyaan
dinyatakan valid jika corrected item-total correlation item
pertanyaan lebih besar dari nilai r product moment table
dengan taraf signifikan sebesar 5%.

2) Uji Reliabilitas
Menurut Husein umar ( 2011: 168 ), uji reliabilitas
dilakukan untuk mengukur apakah skor hasil pengukuran
terbebas dari kesalahan pengukuran atau menunjukkan
tingkat konsistensi alat ukur. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan tingkat konsistensi alat ukur. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan
reliabel apabila nilai cronbachs alpha > 0,6. Apabila r alpha
positif dan r alpha tersebut lebih dari (0.6 berari butir dari
pernvataan (variabel) tersebut adalah reliahle (dapat
dipercava).

3. Teknik Analisis
a. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut M. Igbal Hasan (2008:269) regresi linear berganda

adalah regresi dimana variabel terikatnva (Y) dihubungkan

atau dijelaskan lebih dari satu variabel. mungkin dua, tiga atau

seterusnya variabel bebas ( X, . Xz ....... Xn ) namun masih

menunjukkan diagram hubungan vang linear. Berdasarkan data

vang ada maka regresi ini digunakan untuk mengetahui

=
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seberapa besar pengaruh antara disiplin dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan. Teknik analisis
vang digunakan adalah teknik analisis regresi linear berganda.

Y=a+bXi+byX;

Keterangan:
Y = Kinerja karyawan
a = Konstanta
by = Koefisien regresi disiplin kerja
b, = Koefisien regresi lingkungan kerja
X = Disiplin kerja
X2 = Lingkungan keja

b. Uji Hipotesis

bersama-sama dengan kriteria penyajian :

Ho : Disipiin kerja dan linkungan kerja secara bersama-sama
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karvawan
pada CV. Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin.

Ha : Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karvawan pada
CV. Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin.

a) Menentukan harga F tabel dengan tingkat kevakinan

95% tingkat kesalahan (a) = 5% = 0,05 dan derajat



bebas (df) = n - k - 1 dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh yang signifikan variabel X dan Y.
b) Perhitungan nilai dari uji F menggunakan program
SPSS.
¢) Menarik kesimpulan :
Ho diterima dan Ha ditolak apabila Fhiwng < Frabel
Ho ditolak dan Ha diterima apabila Fhiung > Fael
2) Uji t, yaitu digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial.
Ho : Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
CV. Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin.
Ha . Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
CV. Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin.
a) Menentukan harga t tabel dengan tingkat keyakinan
95% tingkat kesalahan (o) = 5% = 0.05 dan derajat
bebas (df) = n-2 dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh yang signifikan variabel X dan Y.
b) Menarik kesimpulan :
Ho diterima dan Ha ditolak apabila thiung < tubel

Ho ditolak dan Ha diterima apabila thiwne > tuhet .
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

&

Gambaran Umum Tempat Penelitian

CV. Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin adalah
perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan roti, perusahaan
ini berdiri pada tahun 2010 dan telah memiliki kepercayaan
masyarakat dalam produk yang dihasilkan. CV. Musi Maju
Makmur beralamat pada JL. Palembang Betung KM: 16 Lrg:
Camat Il Kel: Sukajadi Kec : Talang Kelapa Kab: Banyuasin
Sumatera Selatan Kode pos : 30761. Berdekatan dengan kantor
Kecamatan Talang Kelapa dan Puskesmas Sukajadi. Perusahaan
imi masih tergolong muda dan baru mempunvai pengalaman
dibidang produksi roti 5 tahun ini.

Seiring berjalannva waktu perusahaan senantizsa berusaha
melakukan perbaikan dan peningkatan terus menerus yang
dilandasi visi. komitmen dan profesional. baik kualitas produksi
maupun keadaan fisik perusahaan. Spirit seperti itulah yang
menjadikan CV. Musi Maju Makmur menjadi salah sat
perusahaan yang memiliki kualitas produk yang baik.

CV. Musi Maju Makmur sangat yakin dengan kepercayaun
pura konsumen dan kera Keras karvawan de pecosshaan oo

schingga mampu bertahan sampai saat in;
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a. Visi dan Misi CV. Musi Maju Makmur
1) Visi
Menjadi  pelopor bakery berteknologi tinggi dan
melakukan pengembangan produk makanan sehingga bisa
menjadi tuan rumah di negeri sendiri.
2) Misi
a) Melakukan inovasi dan perbaikan produk secara terus
menerus dengan implementasi quality management
sistem.
b) Menyediakan produk di setiap lokasi dengan harga
terjangkau.
b. Tujuan Pokok Perusahaan
Menjadi pelopor bakery berteknologi tinggi dan
melakukan pengembangan produk makanan sehingga bisa
menjadi tuan rumah di negeri sendiri.
¢. Pembagian Tugas
Karyawan vang bertugas dilingkungan CV. Musi
Maju Makmur saat ini berjumlah 250 orang dengan berbagai
jenjang pendidikan dari perguruan tinggi sampai dengan

sekolah dasar.
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d. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas
1) Struktur Organisasi

Setiap  perusahaan dalam  menjalankan  dan
mengelolah organisasinya. Pada hakekatnya struktur
organisasi  merupakan  sebuah  kerangka  yang
menggambarkan  tata  hubungan, jabatan, serta
menunjukkan sifat manusia atau personalia yang ada
dalam mencapai tujuan organisasi.

Organisasi merupakan suatu wadah atau proses
kerjasama untuk mencapai suatu tujuan dalam rangka
menjalankan kegiatannya. Perusahaan harus menyusun
suatu struktur organisasi mulai dari tingkat yang lebih
rendah sampai tingkat yang lebih tinggi. Agar tujuan vang
hendak dicapai berhasil dengan baik.

Tujuan vang ingin dicapal dari suatu organisasi tidak
dapat dilaksanakan secara individu. Karena setiap orang
mencapai Keterbatasan. sehingga untuk dapat mencapai
tujuan dari organisasi harus dilakukan secara bersama-
sama, agar dapat dipertanggung jawabkan. Semakin
banyak iumlah karyawan maka struktur organisasi akan
semakin kompleks sedangkan untuk perusahaan kecil

maka struktur organisasi relativ sederhana.



Struktur organisasi yang baik adalah struktur
organisasi yang sehat dan efisien, struktur organisasi yang
sehat adalah tiap-tiap organisasi dapat dijalankan perannya
dengan baik dan tertib. Sedangkan struktur organisasi
vang efien adalah suatu organisasi dapat dicapai yang
terbaik antara usaha dan hasil kerja.

Adapun struktur organisasi yang digunakan oleh CV.
Musi Maju Makmur adalah organisasi /ini staff . Dalam
lini dan staff secara formal yang berhak memberikan
perintah adalah pimpinan sedangkan staff hanyalah
sebagai karyawan yang membantu pimpinan.

2) Gambaran Karakteristik Responden

Peneliti yang penulis lakukan pasa CV. Musi Maju

Makmur menggunakan tiga variabel vaitu Disiplin Kerja

(X,) . Lingkungan Kerja (X>). dan Kinerja Karvawan (Y).
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2. Karakteristik Responden
a. Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jumlah responden yang menjawab
pertanyaan. diperoleh data tentang jenis kelamin responden

sebagaimana dapat dilihat dalam tabel 1.2 berikut ini :

Tabel IV.1
Jumlah Karyawan pada CV. Musi Maju Makmur
Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 58 39.7 %
2 Perempuan 88 60.3 %
Jumlah o 146 o _]()U % o
|

Sumber : CV. Musi }\iléju Makn;ur.—E()] s

Berdasarkan Tabel IV.1 diatas. dapat dilihat bahwa
berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanvak 58 orang
(39.7%) dan perempuan 88 orang (60.3 %). Jadi karyawan
terbanyak adalah perempuan, dikarenakan perusahaan sangat
membutuhkan karyawan untuk ditempatkan dibagian
produksi. administrasi. dan keuangan. sedangkan laki-laki

diposisikan pada bagian distribusi.



b. Berdasarkan Usia

Berdasarkan jumlah responden yang menjawab

pertanyaan dari kuesioner yang telah dibagikan, diperoleh

data mengenai batas usia responden mulai dari yang termuda

dan yang tertua, sebagaimana dapat dilihat dalam tabel

Sumber : CV. Musi Maju Makmur, 2015

berikut ini :
Tabel IV.2
Distribusi Responden Berdasarkan Usia
No Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%)
1 15-22 Tahun 80 54.8 %
2 22-29 Tahun 28 19.2 %
3 29-36 Tahun 22 151 %
"4 | 3643 Tahun 1 _i* 15 % R
- NP —— ——— = + - -
5 43-50 Tahun ‘ 5 3.4 %
_______ _ ]
Jumlah 146 100 %

Berdasarkan Tabel IV.2 diatas, dapat dilihat bahwa

berdasarkan usia responden yang berusia 15-22 tahun

sebanvak 80 oarang (54.8 %), 22-29 tahun sebanyak 28

orang ( 19.2 %). 29-36 tahun sebanvak 22 orang (15.1 %),

36-43 tahun sebanvak 11 orang (7.5 %) dan 43-50 tahun

sebanvak 5 orang (3.4 %). Jadi responden terbanyak adalah
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berusia 15-22 tahun, dikarenakan pada usia tersebut
perusahaan menganggap karyawan sudah memasuki usia
yang cukup matang dalam bekerja, sehingga mereka
sanggup menerima segala kosekuensinya menjadi seorang
karyawan.
Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting
untuk merekrut karyawan baru. Berdasarkan jumlah
responden yang menjawab pertanyaan, diperoleh data
tentang pendidikan terakhir responden sebagaimana dapat

dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel IV.3
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Frekuensi ‘ Persentase (%)
!
o st 1 4| %0.6% |
2 D3 ! 12 | 82% |
3 SMA 97 l 66.5%
4 SMP 17 11.6 %
5 SD 6 4.1 %
Jumlah | 146 : 100 %
I ~

Sumber : CV. Musi Ma_iu Makmur. 2015
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Berdasarkan Tabel IV.3 diatas. dapat dilihat
bahwa berdasarkan responden untuk S1 sebanyak 15 orang
(10,3 %). D3 sebanyak 12 orang (8.2 %). SMA sebanyak 96
oarang (65.8 %), SMP sebnayak 17 orang (11,6 %), dan SD
sebanyak 6 orang (4.1 %) . jadi responden terbanyak adalah
yang berpendidikan SMA, dikarenakan perusahaan
menganggap tingkat SMA sudah pantas untuk ditempatkan
di bagian produksi ataupun di kantor, sesuai dengan apa

yang dibutuhkan perusahaan.

3. Ditribusi Jawaban Responden
Berikut ini penulis akan menjabarkan di skripsi jawaban
responden terhadap variabel item-item disiplin kerja dan
HIZRULEZAI Reja il addp R icja.
a. Disiplin Kerja
Tabel IV.4

Pekerjaan yang Diberikan Kepada Karyawzan Sesnai Dengan Kemampuan

r?etegngan | Frekuensi ' Persentase 7
Sangat Setuju l 35 o I 240% _‘{
Setuju | 88 | 60,3 % 1
Netral [ 'S I 3,4% !
Tidak Setuju |18 12,3 %

Sangat Tidak Setuju | 0 0%
Total | 146 | 100%

Sumber : Hasil Kuesioner. 2015
Berdasarkan Tabel V.4 diatas. dapat dilihat bahwa
jumlah pckerjaan vang diberikan kepada karvawan scsuai

dengan kemampuan. Persemase terunggt adalah 6035 %



dengan frekuensi 88 orang mengatakan setuju akan
pekerjaan yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan
kemampuan. Sedangkan persentase terendah adalah 3.4 %
dengan frekuensi 5 orang mengatakan netral akan pekerjaan
yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan kemampuan.
Dimana 88 orang karyawan yang mengatakan setuju
dikarenakan pimpinan biasa memberikan pekerjaan kepada
karyawan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Sedangkan 3 orang karyawan yang menjawab netral dengan
pekerjaan yang diberikan kepada karyawan, karyawan
tersebut masih ragu-ragu atas pekerjaan yang diberikan
kepada nya yang sudah sesuai / masih belum sesuai dengan

kemampuan yang dimiliki.

Tabel IV.5

Balas Jasa (Gaji dan Kesejahteraan) yang Diberikan Sudah Sesuai

—lr Frekuensi | persentase I

| Kﬁeterangéhi

Sangat Setuju I 17 7 11,6 %
Setuju 73 | 50,0 %
1 Netral 25 171 % .
| Tidak Setuju 31 0212 %
| Sangat Tidak Setuju 0 1 0% |
Total 146 | 100% |

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Berdasarkan Tabel IV.5 diatas. dapat dilibat bahwa
juimiah balas jasa (gaji dan kesejahteraan) vang diberikan
sudah sesuai. Persentase tertinggi adaiah 30.0 % dengan

frekuensi 73 orang mengatakan setuju akan balas jasa (gai
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dan kesejahteraan) yang diberikan sudah sesuai. Sedangkan
persentase terendah adalah 21,2 % dengan frekuensi 31
orang mengatakan tidak setuju akan jumlah balas jasa (gaji
dan kesejahteraan) yang diberikan sudah sesuai. Dimana 73
orang karyawan yang menjawab setuju dengan balas jasa
(gaji dan kesejahteraan) yang diberikan sudah sesuai.
Apabila pimpinan memberikan gaji dan kesejahteraan
kepada karyawan maka karyawan akan bekerja dengan rajin
dan bisa menambah laba perusahaan. Sedangkan 31 orang
karyawan yang mengatakan tidak setuju dikarenakan balas
jasa yang diberikan pimpinan kepada karyawan masih belum
sesuai atau karyawan tersebut masih kurang atas balas jasa

vang diberikan.

Tabel IV.6
Pimpinan Bertindak Tegas Dalam Memberikan Hukuman Kepada
Karyawan
:Kf;ceranggn‘ | Frekuensi ui:‘ Persentase

Sangat Setuju a7 7 32,2 %

Setuju 86 589 %

Netral 5] 4,1%

Tidak Setuju 7 4,8 %

Sangat Tidak Setuju 0 0%

Total 146 100 %

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015
Berdasarkan Tabel IV.6 diatas. dapat dilihat bahwa
jumlah  pimpinan bertindak tegas dalam memberikan

hukuman kepada karyawan. Persentase teruinggi adalah
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58.9% dengan frekuensi 86 orang mengatakan setuju akan
pimpinan bertindak tegas dalam memberikan hukuman
kepada karyawan. Sedangkan persentase terendah adalah
4,1% dengan frekuensi 6 orang mengatakan netral akan
pimpinan bertindak tegas dalam memberikan hukuman
kepada karyawan. Dimana 86 orang karyawan yang
menjawab setuju dengan pimpinan bertindak tegas dalam
memberikan hukuman kepada karyawan. Apabila pimpinan
bertindak tegas dalam memberikan hukuman kepada
karyawan maka karyawan akan bekerja dengan bersungguh-
sungguh dan bisa mengangkat prestasi perusahaan.
Sedangkan 6 orang karyawan yang mengatakan netral
dikarenakan karyawan tersebut masih ragu-ragu atas
pimpinan bertindak tegas dalam dalam memberikan

hukuman.

Tabel IV.7
Pimpinan Sudah Bertindak Adil Terhadap Hukuman vang Diberikan

__T(eterangan - Frekuensi B !rPersémase _1
Sangat Setuju 35 | 240%
Setuju 97 66,4 %
Netral 5 134 %
Tidak Setuju 7 | 4,8 % ’
Sangat Tidak Setuju 2 1,4 % ;
Total 146 0% |

Sumber : 1asil Kuesioner. 2015
Berdasarkan Tabel V.7 diatas. dapat dilihat bahwa

jumlah pimpinan sudah bertindak adil terhadap hukuman
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vang diberikan. Persentase tertinggi adalah 66,4 % dengan
frekuensi 97 orang mengatakan setuju akan pimpinan sudah
bertindak adil terhadap hukuman yang diberikan. sedangkan
persentase terendah adalah 1,4 % dengan frekuensi 2 orang
mengatakan sangat tidak setuju akan pimpinan sudah
bertindak adil terhadap hukuman yang diberikan. Dimana 97
orang karyawan yang menjawab setuju dengan pimpinan
sudah bertindak adil terhadap hukuman yang diberikan.
Apabila pimpinan adil kepada karyawan maka karyawan
akan bekerja dengan bersungguh-sungguh dan bisa
mengangkat prestasi perusahaan. Sedangkan 2 orang
karyawan yang mengatakan sangat tidak setuju dengan
hukuman vang adil karena 2 orang karyawan tersebut

merasa pimpinan perusahaan tidak adil kepada mereka.

Tabel IV.8
Hubungan Antar Karyawan vang Harmonis

{ Ke'.(ierang:a_n_ _77 —Fr lz?gl-(uengi PéE;_entaser J
[ ﬁgéESemju a | 56 384 %

| setuju 70 47,9% |
| Netral 14 9,6 % i
i Tidak Setuju 6 4,1% |
iﬂaiﬂdﬂ‘i@ﬁi_ﬁ 0% ]
| Toal 146 100 % 1

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015
Berdasarkan Tabel 1V.8 diatas. dapat dilihat bahwa
juinlab hubungan antar Karyawan yang harmoms. Persentase

teringgi  adalah 47,9 " dengan  tickuensi 70 orang
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b.

mengatakan setuju akan hubungan antar karyawan yang
harmonis. Sedangkan persentase terendah adalah 4,1 %
dengan frekuensi 6 orang mengatakan tidak setuju akan
hubungan antar karyawan yang harmonis. Dimana 70 orang
karyawan yang menjawab setuju dengan hubungan antar
karyawan yang harmonis. Apabila hubungan antar
karyawan terjalin dengan harmonis maka kinerja karyawan
akan meningkat, sehingga target perusahaan akan tercapai
dengan maksimal. Sedangkan 6 orang karyawan yang
mengatakan tidak setuju dikarenakan beberapa karyawan
tersebut masih belum bisa berhubungan baik dengan
karvawan yang lainnya, sehingga kinerja karyawan tersebut
belum maksimal.

Indikator Lingkungan Kerja

Tabel IV.9
Tingkat Kebisingan Suara di Tempat Kerja Saya Rendah (Tidak Ribut)
| Keterangan | Frekuensi Persentase
| sangat Setuju | 43 29,5 %
Setuju 82 | 56,2 %
Netral 15 10,3 %
Tidak Setuju 5 3,4%
Sangat Tidak Setuju 1 0,7 %
Total 146 100 %

“Sumber : Hasil Kuesioner, 2015
Berdasarkan Tabel [V.9 diatas. dapat dilihat bahwa
jumlah tingkat kebisingan suara di tempat kerja saya rendah

(tidak ribut). Persentase tertinggi adalah 36.2 % dengan
\ {=l=
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Peralatan / Mesin yang Ada Sudah Sesuai Dengan Standar Perusahaan

frekuensi 82 orang mengatakan setuju akan tingkat
kebisingan suara di tempat kerja saya rendah (tidak ribut).
Sedangkan persentase terendah adalah 0,7 % dengan
frekuensi 1 orang mengatakan sangat tidak setuju akan
tingkat kebisingan suara di tempat kerja saya rendah (tidak
ribut). Dimana 82 orang karyawan yang menjawab setuju
dengan tingkat kebisingan suara di tempat kerja saya rendah
(tidak ribut). Apabila ruangan kerja karyawan tidak ribut
maka konsentrasi kerja karyawan tidak terganggu, sehingga
pekerjaan yang dilakukan akan terselesaikan dengan
maksimal. Sedangkan | orang karyawan yang mengatakan
sangat tidak setuju dikarenakan 1 orang karyawan tersebut

merasa tempat kKerja karyawan nya masih ribut.

Tabel IV.10

Tﬁt_erangan _ | Frekuensi - | Persentase f
| Sangat Setuju |16 11,0 % F
Setuju | 116 795 %
Netral |12 1 82%
Tidak Setuju 2 1,4 %
Sangat Tidak Setuju ‘; 0 0%
Total | 146 100 %

Sumber : Hasil Kuesioner. 2015

Berdasarkar Tabel IV.10 diatas, dapat dilihat bahwa

jumlah peralatan / mesin vang ada sudah sesuai dengan

standar perusahaan. Persentase tertinggi adalah 79.5 %

denean frekuenst !16  orang mengaiakan setuju  akan
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peralatan / mesin yang ada sudah sesuai dengan standar
perusahaan. Sedangkan persentase terendah adalah 1.4 %
dengan frekuensi 2 orang mengatakan tidak setuju akan
peralatan / mesin yang ada sudah sesuai dengan standar
perusahaan. Dimana 116 orang karyawan vang menjawab
setuju peralatan / mesin yang ada sudah sesuai dengan
standar perusahaan. Apabila peralatan / mesin yang ada
sudah sesuai dengan standar perusahaan, maka produk yang
dihasilkan akan maksimal, sehingga produk yang dihasilkan
sesuai dengan standar perusahaan. Sedangkan 2 orang
karyawan yang mengatakan tidak setuju dikarenakan 2 orang
karyawan tersebut merasa peralatan / mesin yang ada belum

sesual dengan standar perusahaan.

Tabel IV.11
Tempat / Ruangan Kerja Saya Sudah Bersih dan Nyaman

[ keieraigan!é | Frekuensi 1 Persentase i
" Sangat Setuju ;hzs 1192 %

Setuju | 96 | 65,8%

Netral 20 1137 %

Tidak Setuju 2 [1,4%

Sangat Tidak Setuju 0 0%

Total 146 100 %

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Berdasarkan Tabel IV.11 diatas. dapat dilihat bahwa
jumlah tempat / ruangan kerja saya sudah bersih dan
nvaman. Persentase tertingpi adalah 65, 8 % dengan

frekucnsi 96 orang mengatakan seiu)u skan empat / ruangan



kerja saya sudah bersih dan nyaman. Sedangkan persentase
terendah adalah 1 .4 % dengan trekuensi 2 orang mengatakan
tidak setuju akan tempat / ruangan kerja saya sudah bersih
dan nyaman. Dimana 96 orang karyawan yang menjawab
setuju tempat / ruangan kerja saya sudah bersih dan nyaman.
Apabila tempat / ruangan kerja saya sudah bersih dan
nyaman., maka akan membuat karyawan menjadi lebih
senang di dalam bekerja, sehingga kinerja karyawan akan
meningkat, Sedangkan 2 orang karyawan yang mengatakan
tidak setuju dikarenakan 2 orang karyawan tersebut merasa

tempat / ruangan kerjanya belum bersih dan nyaman.

Tabel V.12

wr oW aw oL oy, . -
NCIANCA Al ARUYILAY WCH J2

Eféfa_ngah - _:l;ﬁre_kaénsi - - Perselw'gggei7"
Sangat Setuju | 29 ( 19,9 % |
Setuju | 109 74,7 % J
Netral i 8 55% !
Tidak Setuju 0 0% ’
Sangat Tidak Setuju |0 10%

Total | 146 1100% |

Sumber : Hasil Kuesioner. 2015

Berdasarkan Tabel IV.12 diatas. dapat dilihat bahwa
jumlah pencahayaan / penerangan di tempat kerja saya sudah
mendukung bagi kelancaran aktiviias Kkerja.  Persentase
tertinggi  adald 74.7% dengan frekuensi 109 orang

mengatakan setuju akan pencahayaan ' penerangan i tempat
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kerja saya sudah mendukung bagi kelancaran aktivitas kerja.
Sedangkan persentase terendah adalah 5.5 % dengan
frekuensi 8 orang mengatakan netral akan pencahayaan /
penerangan di tempat kerja saya sudah mendukung bagi
kelancaran aktivitas kerja. Dimana 109 orang karyawan
yang menjawab setuju pencahayaan / penerangan di tempat
kerja saya sudah mendukung bagi kelancaran aktivitas kerja.
Apabila pencahayaan / penerangan di tempat kerja sudah
mendukung bagi kelancaran aktivitas kerja, maka akan
membuat karyawan menjadi lebih teliti di dalam bekerja,
sehingga hasil kerja karayawan akan meningkat, Sedangkan
8 orang karyawan yang mengatakan netral dikarenakan 8
orang karvawan tersebut merasa bingung atas pencahayaan /
penerangan yang ada di tempat kerja karyawan yang belum
mendukung bagi kelancaran aktivitas kerja.

Tabel IV.13
Sirkulasi Udara di Tempat Kerja Saya Sudah Baik

Keterangan Frekuensi LPersentase__ o
Sangat Setuju 39 26,7 %

Setuju 96 65,8 %

Netral | 6 4,1%

Tidak Setuju E 13,4%

Sangat Tidak Setuju 0 ' (0%

Total 146 '[ 100 %

‘Sumber - Hasil Kuesioner., 2015

Berdasarkan Tabel [V.13 diatas. dapat dilihat bahwa

jumlah sirkulasi udara di tempat kerja saya sudah baik.
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C.

Persentase tertinggi adalah 658 % dengan frekuensi 96
orang mengatakan setuju akan sirkulasi udara di tempat
kerja saya sudah baik. Sedangkan persentase terendah adalah
3.4 % dengan frekuensi 5 orang mengatakan tidak setuju
akan sirkulasi udara di tempat kerja saya sudah baik.
Dimana 96 orang karyawan yang menjawab setuju akan
sirkulasi udara di tempat kerja saya sudah baik. Apabila
sirkulasi udara di tempat kerja saya sudah baik, maka akan
membuat karyawan menjadi lebih nyaman di dalam bekerja,
sehingga hasil kerja karayawan akan meningkat, Sedangkan
5 orang karyawan yang mengatakan tidak setuju dikarenakan
5 orang karyawan tersebut merasa sirkulasi udara di tempat
kerja belum baik.

Indikator Kinerja Karvawan

Sumber : Hasil Kuesioner. 2015

Berdasarkan Tabel IV.14 diatas. dapat dilihat bahwa
jumlah setiap karyawan mampu mencapar larget yang

0
as

diteiapkan perusahaan. Persentase tertinggi adalah 64.4
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Tabel IV.14
Setiap Karyawan Mampu Mencapai Target yang Ditetapkan Perusahaan

 Keterangan Frekuensi | Persentase |
—gngat Setuju ' 49 1 33.6% ‘

Setuju 94 ’ 64,4 %

Netral 3 2,1%

Tidak Setuju 0 0%

Sangat Tidak Setuju 0 0% B

Total | 146 | 100 %



dengan frekuensi 94 orang mengatakan setuju akan setiap
karyawan mampu mencapai target yang ditetapkan
perusahaan. Sedangkan persentase terendah adalah 2,1 %
dengan frekuensi 3 orang mengatakan netral akan setiap
karyawan mampu mencapai target yang ditetapkan
perusahaan. Dimana 94 orang karyawan yang menjawab
setuju akan setiap karyawan mampu mencapai target yang
ditetapkan perusahaan. Apabila setiap karyawan mampu
mencapai target yang ditetapkan perusahaan, maka target
perusahaan akan tercapai, sehingga laba perusahaan akan
meningkat. Sedangkan 3 orang karyawan tersebut
mengatakan netral, dikarenakan 3 orang karyawan tersebut
merasa ragu-ragu / bingung terhadap karyawan vang belum

mampu mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan.

Tabel IV.15

Kualitas Produk Sudah Sesuai Dengan Standar Kesehatan

Keterangan Frekuensi Persentase —l
Sangat Setuju 19 13,0% '
Setuju 106 72,6 % !
Netral 21 14,4 % |
Tidak Setuju 0 0% J
Sangat Tidak Setuju 0 0%
 Total | 146 100 % 1

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Berdasarkan Tabel IV.15 diatas. dapat dilihat bahwa
jumiah kualitas produk sudah sesuai  dengan standar

Leschatan Persentase terfinggi adalah 72.6 % dengan
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frekuensi 106 orang mengatakan setuju akan kualitas produk
sudah sesuai dengan standar kesehatan.  Sedangkan
persentase terendah adalah 144 % dengan frekuensi 21
orang mengatakan netral akan kualitas produk sudah sesuai
dengan standar kesehatan. Dimana 106 orang karyawan
yang menjawab setuju akan kualitas produk sudah sesuai
dengan standar kesehatan. Apabila kualitas produk sudah
sesuai dengan standar kesehatan, maka hasil produk yang
dihasilkan sudah sesuai dengan standar kesehatan yang
sudah ditetapkan oleh pemerintah, sehingga laba perusahaan
bisa meningkat dan masyarakat tidak ragu untuk
mengkonsumsi produk yang dihasilkan oleh perusahaan
karena sudah sesual dengan standar. Sedangkan 21 orang
karvawan tersebut mengatakan netral. dikarenakan 21 orang
karvawan tersebut merasa ragu-ragu / bingung terhadap
kualitas produk yang belum sesuai dengan standar

kesehatan.

Tabel IV.16
Biaya yang Dikecluarkan Sesuai Dengan Target yang Dicapai
L KétTe?angan _ 1 Frekuensi # Persentase
Sangat Setuju 35 24,0 %
Setuju 88 i 603 %
. Netrai 3 | 15,8 %
Tidak Setuju U 0%
Sangat Tidak Seluju 0 0%
Total  l1e  [10o0%

Sumber : Hasil kuesioner. 2015
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Berdasarkan Tabel IV.16 diatas, dapat dilihat bahwa
jumlah biaya yang dikeluarkan sesuai dengan target yang
dicapai. Persentase tertinggi adalah 60,3 % dengan frekuensi
88 orang mengatakan setuju akan biaya yang dikeluarkan
sesuai dengan target yang dicapai. Sedangkan persentase
terendah adalah 15,8 % dengan frekuensi 23 orang
mengatakan netral akan biaya yang dikeluarkan sesuai
dengan target yang dicapai. Dimana 88 orang karyawan
yang menjawab setuju akan biaya yang dikeluarkan sesuai
dengan target yang dicapai. Apabila biaya yang dikeluarkan
sesuai dengan target yang dicapai, maka perusahaan mampu
mengatur / mengelola biaya dengan baik dan sesuai dengan
target yang ditetapkan oleh perusahaan. Sehingga biaya
tersebut dapat dipergunakan untuk kebutuhan lain bagi
perusahaan. Sedangkan 23 orang karyawan tersebut
mengatakan netral, dikarenakan 23 orang karyawan tersebut
merasa ragu-ragu / bingung terhadap biaya yang dikeluarkan

masih belum / sudah sesuai dengan target yang dicapai.
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Tabel IV.17
Setiap Karyawan Dalam Menjalankan Pekerjaan Selalu Tepat Waktu
Keterangan Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 36 247 %
Setuju 89 61,0 %
Netral 19 13,0%
Tidak Setuju 2 1,4%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 146 100 %

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Berdasarkan Tabel V.17 diatas, dapat dilihat bahwa
jumlah setiap karyawan dalam menjalankan pekerjaan selalu
tepat waktu. Persentase tertinggi adalzh 61.0 % dengan
frekuensi 89 orang mengatakan setuju akan setiap karyawan
dalam menjalankan pekerjaan selalu tepat waktu. Sedangkan
persentase terendah adalah 1,4 % dengan frekuensi 2 orang
mciigaiahan  Udak  >cluju arail  ClUap Raryawan  JQaiam
menjalankan pekerjaan selalu tepat waktu. Dimana 89 orang
karvawan yang menjawab setuju akan setiap karyawan
dalam menjalankan pekerjaan selalu tepat waktu. Apabila
setiap karyawan dalam menjalankan pekerjaan selalu tepat
waktu., maka hasil produk yang dihasilkan akan sesuai
dengan waktu vang telah ditentukan oleh perusahaan.
Sehingga laba perusahaan akan bertambah. Sedangkan 2
orang karyawan lerscbut mengatakan tidak  setuju,
dikarenakan 2 orang karyawan tersebut selalu tidak tepat

waktu dalam menjalankan pekerjaan.
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Tabel IV.18

Setiap Karyawan Mendapatkan Asuransi Keselamatan Kerja
Keterangan Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 73 50,0 %
Setuju 61 41,8%
Netral i2 82%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 146 100 %

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Berdasarkan Tabel IV.18 diatas, dapat dilihat bahwa
jumlah setiap karyawan mendapatkan asuransi keselamatan
kerja. Persentase tertinggi adalah 50,0 % dergan frekuensi
73 orang mengatakan sangat setuju akan setiap karyawan
mendapatkan asuransi keselamatan kerja. Sedangkan
persentase terendah adalah 8,2 % dengan frekuensi 12 orang
Illt:ugmukuu ncttal  anain aui;ap ;\.n)awun ;.'.._;‘.dap:.:kar.
asuransi keselamatan kerja. Dimana 73 orang Karyawan
vang menjawab setuju akan setiap karyawan mendapatkan
asuransi  keselamatan kerja. Apabila setiap karyawan
mendapatkan asuransi keselamatan kerja. maka karyawan
tidak akan merasa ragu didalam bekerja karena karyawan
tersebut telah mendapatkan asuransi keselamatan kerja.
Sehingga kinerja karyawan akan meningkat. Sedangkan 12
orang karyvawan tersebut mengatakan netral . dikarenakan 12

orang karvawan tersebut masih ragu-ragu atas scsual alau
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tidak nya asuransi keselamatan kerja yang diberikan oleh

perusahaan.

4. Proses Pengujian

a. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

1) Validitas

a) Disiplin Kerja (X,)

Correlations

p1 p2 p3 p4 p5 |TOTAL

p1 Pearson Correl{ 1 4127 2944  209* 134 542"
Sig. (2-tailed) : ,000 ,000 011 ,108 ,000
N 146 146 146 146 146 146

p2 Pearson Correlj]  412* 1 2191 3097 | 217%  616°
Sig. (2-tailed) 000 . .008 ,000 ,009 ,000
N 146 146 146 146 146 146

p3 Pearson Correl{  294* 219 1 586% 2381 5711
Sig. (2-tailed) ,000 008 : ,000 004 ,000
N 146 146 146 146 146 146

p4 Pearson Correl 209° 309 586" 1 288" 590"
Qin (2-tailad) n11 nnn nnn | non noon
N 146 146 146 146 ‘ 146 146

p5 Pearson Correl 134 297 238" .288°1 1 517
Sig. (2-tailed) 108 008 004 000 | 000
N 146 | 146 | 146 | 146 146| 146
TOTA Pearson Correl{  542*| 616 571" ,590"‘| 517" 1
Sig (2-talled) | ©000| 000 000| .000| 000 _
N 146 l 145 ‘ 146 146 ’ 1486 146

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Dari hasil analisis didapat nilai Pearson Correlation (Thiung)

antara skor item dengan skor total.

Nilai

N1

kemudian

dibandingkan dengan nilai t pei. T wher dicari pada signifikansi

0.05 dengan uji 2 sis1 dan jumlah data (n) = 146. maka didapat r

whet Sebesar (0161
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Berdasarkan hasil analisis didapat nilai Pearson Correlation
(hiwng) untuk semua item lebih besar dari 0,161 maka dapat
disimpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan
dengan skor total (dinyatakan valid) sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua butir instrument tersebut valid.

2) Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach'’s
Alpha N of Items
665 5

Teknik pengujian reliabilitas menggunakan koefisien alpha
cronbach dengan taraf nyata 5%. Menurut Syofian Siregar
(2010:175). jika nilai cronbach’s alpha item > 0.6 maka reliabel.

sedangkan jika nilai cronbach’s alpha item < (.6 maka tidak reliabel.

Dari output di atas didapatkan nilai Alpha Cronbach = 0.665.
Karena nilai alpha cronbach lebih besar danpada 0.6 maka dapat

disimpulkan bahwa instrumen dinyatakan reliabel.



b) Lingkungan Kerja (X;)

Correlations
p1 p2 p3 p4 | p5 |TOTAL
p1  Pearson Co 1| ,252* ,240* 331" ,451% 780"
Sig. (2-tailed) .| ,002| .004| .000| ,000| ,000
N 146 146 146 146 146 146
p2  Pearson Comrg 252* 1 ,245* ,200% 106 | 527
Sig. (2-tailed) | ,002 .| ,003| ,015| ,201| ,000
N 146 146 146 146 146 146
p3 Pearson Cormr 240* 245" 1 ,193* 143 ,581*1
Sig. (2-tailed) 004 ,003 : 019 ,085 ,000
N 146 146 146 146 146 146
p4 Pearson Corrd ,331% 200" ,193* 1 212* 571"
Sig. (2-tailed) ,000 015 019 : ,010 ,000
N 146 146 146 146 146 146
p5  Pearson Corrd 451* 106 143 212 1 647
Sig. (2-tailed) | 000| ,201| .,085| 010 | 000
N 146 146 146 146 146 146
TOTA Pearson Corrd  780*| ,527*| 581% 571% 647* 1
Sig. (2-tailed) | 000| ,000| .000| .000| .000 _
N 146 146 146 146 146 146
** Cormelation is significant at the 0.C1 level (2-tailed).
".Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Dari hasi! analicic didapat nilai Pogreon Carvelation (. )

antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian
dibandingkan dengan nilai r pei, T une dicari pada signifikansi
0.05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 146, maka didapat r
wabet S€hesar 0,161.

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai Pearson Correlation
(Thiwng) untuk semua item lebih besar dan 0.161 maka dapat
disimpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan
dengan skor total (dinyatakan valid) sehingga dapat disimpuikan

bahwa semua butir insirument tersebut valid.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
611 5

Teknik pengujian reliabilitas menggunakan koefisien alpha
cronbach dengan taraf nyata 5%. Menurut Syofian Siregar (2010:
175). jika nilai cronbach’s alpha item > 0.6 maka reliabel, sedangkan

jika nilai cronbach’s alpha item < 0,6 maka tidak reliabel.

Dari output di atas didapatkan nilai Alpha Cronbach = 0,611.
Karena nilai alpha cronbach lebih besar daripada 0,6 maka dapat

disimpulkan bahwa instrumen dinyatakan reliabel.
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¢) Kinerja Karyawan (Y)

Correlations

I p1 p2 p3 p4 p5 TOTAL

p1 Pearson Correl 1 223 372*1  .185*|  440'| 656°
Sig. (2-tailed) ,007 .000 025 000 ,000
N 146 146 146 146 146 146

p2 Pearson Comrel|  223* 1 339" 124 ,284*1 5791
Sig. (2-tailed) 007 : ,000 135 ,001 ,000
N 146 146 146 146 146 146

p3  Pearson Comel{ 372+  339* 1 ,285*1 2927 711"
Sig. (2-tailed) | 000| 000 | 000| .000| 000
N 146 146 146 146 146 146

p4 Pearson Correlf  185*| 124 ,285" 1 240" 595"
Sig. (2-tailed) ,025 135 ,000 : ,004 ,000
N 146 146 146 146 146 146

pS  Pearson Correll  440%| 2847 292°| 240" 1 704"
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 004 . ,000
N 146 146 146 146 146 146
TOTA Pearson Correly  656*] 579" 711" 595 704" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 000 ;
N 146 146 146 146 146 146

" Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-tailed)

Dari haeil analicic didanat nilai Poarcon Correlation
(Thnune) antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian
dibandingkan dengan nilal r gher. T abel dicari pada signitikansi
(.05 dengan uji 2 sist dan jumlah data (n) = 146, maka
didapat r ape; Sebesar 0,161,

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai Pearson Correlation
(Ihiwng) Untuk semua item lebih besar dari 0,161 maka dapat
disimpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan
dengan skor total (dinyatakan valid) sehingga dapat disimpulkan

babwa semua butir instrument tersebut valid.



a. Pengujian Statistik

1) Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel Disiplin Kerja (X;) dan Lingkungan
Kerja (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan
perhitungan dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil

sebagaimana dalam tabel berikut :
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Tabel IV. 19
Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,382 356 6,693 .000}
¥4 ! 1GR N&A 271 2 43R nn1
X2 203 ,082 196 2,486 014

a. Dependent Variable: Y

Hasil uii regresi berganda pada variabel disiplin (X)),
lingkungan (X,), secara bersama-sama terhadap Kinerja
karvawan (Y) dapat digambarkan persamaan regresi
bergandanya sebagai berikut :

Y=a+b Xi+b: X
Y = 2382+ 0,198X, + 0.203X;
Dari persamaan diatas dapat di ithat bahwa koefisien variabel

disiphn (X} bertanda positif, menunjukan bahwa adanya



pengaruh positif dari disiplin yang menyebabkan peningkatan
kinerja. Yang berarti jika terjadi perubahan variabel disiplin,
maka akan meningkatkan kinerja sebesar (0,198 kali dari
perubahan disiplin tersebut.

Koefisien variabel lingkungan (X;) bertanda positif,
menunjukan bahwa adanya pengaruh positif dari lingkungan
yang menyebabkan kinerja yang benar jika terjadi perubahan

variabel lingkungan, maka akan meningkatkan kinerja sebesar

0,203 kali perubahan lingkungan tersebut.

b. Uji Hipotesis

1) Uji F (bersama-sama)

Untuk menguji  variabel-variabel disiplin  kerja dan

lingkungan kerja dari kuesioner terhadap kinerja secara

bersama-sama dengan menggunakan Uji F.

Tabel IV.20
Hasil Uji F (Uji Simultan)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.203 2 1,602 10,145 0007
Residual 22 577 143 158
Total 25,781 145

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas. dapat dilihat babwa nilai Fyp., diperoleh

sebesar 34 483 lebih besar dan Fl.u. (3.00). hal 1n1 jugs diperkuat
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dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,000 atau signifikansi yang
diperoleh lebih kecil dari a = 0,05, artinya Hy ditolak, H, diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

2) Uji T (Uji Parsial)

Tabel 1V.21
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients?
Model .t sg
| 1 (Constant) I 6,693 | 000
‘ Disiplin Kerja (X1) 3,436 001
‘ Lingkungan Kerja (X2) _ 2,486 014

a. _Dep_endént Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan  hasil  perhitungan  tabel diatas  dapat

diintenretasilean bebnwe ;

a) Disiplin kerja (X1) mempunyai hubungan positif atau
searah. hal in1 berarti bila disiplin kerja ditingkatkan. maka
kinerja karyawan juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengn
nilai thiune untuk variabel X, sebesar 3.436 sedangkan tiple
sebesar 1,962 maka thiung lebih besar dari tiane. Hal ini juga
diperkuat dengan nilai signifikan 0,004 (0,004 < 0,05).
maka dapat disimpulkan disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

b} Lingkungan kerja(X2} mempunyai hubungan positif atau

searah. hal int berarti bila lingkungan kerja ditingkatkan.



62

maka kinerja karyawan juga meningkat. Hal ini dibuktikan
dengn nilai thijsune untuk variabel X, sebesar 2.486 sedangkan
tuple Sebesar 1,962 maka thinn, lebih besar dari tgpe. Hal ini
Juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,000 (0,000 < 0,05),
maka dapat disimpulkan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
c. Hasil Uji Analisis Korelasi (R) dan Koefisien Determinan
(R Square)

Tabel 1V.22
Analisis Korelasi (R) dan Koefisien Determinan (R Square)

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 352° 124 112 397

a. Preaictors. (Lonstant), AZ, A

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas dengan melalui program SPSS

dapat di intepretasikan sebagai berikut :

1) Nilai korelasi (R) diperoleh sebesar = 0.352 vang berarti bahwa
hubungan atau tingkat asosiasi variabel bebas yaitu disiplin kerja dan
lingkungan kerja dengan variabel terikat yaitu kinerja karyawan adalah

sedang dan memiliki arah vang positif.

2) Angka R Square (nilai koefisien determinasi (R’) sebesar 0,124

F&

memberikar makna bahwa variabe! disiplin kerja dan lingkungan
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kerja mampu menjelaskan perubahan terhadap variabel kinerja
karyawan sebesar 12.4 %, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
d. Pembahasan Hasil Penelitian
1) Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada CV.

Musi Maju Makmur Kabupaten Palembang. Berdasarkan hasil

perhitungan dengan menggunakan SPSS 20.0 diperoleh hasil

persamaan regresi berganda yaitu = 2382 + 0,198X, +

0,203X; yang menyatakan bahwa apabila variabel disiplin

meningkatkan sebesar 1 satuan maka wvariabel kinerja

bertambah sebesar 0,198 atuan atau 19,8 %. Adanya pengaruh

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, dapat dilihat dari

rincian sebagai berikut :

a) Pekerjaan vang diberikan kepada karvawan sesuai dengan
kemampuan.
Pekerjaan yang diberikan kepada karyawan harus sesuai
dengan kemampuan, karena dengan adanya kemampuan
vang sesuai diharapkan pekerjaan vang diberikan kepada
karyawan dapat dicapai dengan tepat waktu dan hasil yang
dicapail dapat sesuail dengan target yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

b) Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) yang diberikan sudah

sesual.



Dengan gaji vang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
karyawan, sehingga karyawan menjadi terotivasi untuk
lebih semangat didalam bekerja. Sehingga tujuan
perusahaan dapat tercapai.

¢) Pimpinan bertindak tegas dalam memberikan hukuman
kepada karyawan.
Pimpinan bertindak tegas dalam memberikan hukuman
kepada karyawan, agar dapat memberikan pelajaran kepada
karyawan yang melanggar ketentuan yang ditetapkan oleh
perusahaan, sehingga karyawan tidak mengulangi
kesalahannya kembali.

d) Pimpinan sudah bertindak adil terhadap hukuman yang
diberikan.
Dengan pimpinan bertindak adil terhadap bukuman yang
diberikan kepada karyawan yang melakukan kesalahan
diharapkan dapat membuat karyawan tidak merasa
dirugikan satu sama lain atas hukuman yang telah diberikan.

¢) Hubungan antar karyawan yang harmonis.
Dengan adanya hubungan yang harmonis antar karyawan
diharapkan dapat membuat suasana kerja yang nyaman dan
kondusii antar karvawan, sehingga antar karvawan dapat

membanty  satu sama lain. sehingga pekerjaan vang



dilakukan dapat tercapai sesuai dengan ketentuan

perusahaan.

2) Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan CV.

Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan program SPSS 20.0 diperoleh persamaan
regresi berganda yaitu = 2,382 + 0,198X;, + 0,203X; yang
menyatakan bahwa apabila variabel lingkungan Kkerja
meningkat sebesar | satuan maka variabel kinerja bertambah
sebesar 0,203 satuan atau 20,3 %. Adanya pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja dapat dilihat dari rincian
indikator sebagai berikut:
a) Tingkat kebisingan suara di tempat kerja sava rendah (tidak
ribut).
Dengan adanya suasana yang tidak ribut didalam ruang
bekerja, diharapkan dapat membuat karvawan nvaman dan
konsentrasi  didalam  bekerja. Sehinggs hasil yang
diinginkan dapat tercapai dengan maksimal.
b) Peralatan / mesin yang ada sudah sesuai dengan standar
perusahaan.
Dengan peralatan / mesin yang sesuai dengan standar
perusahaan diharapkan dapat membuat hasil kerja karvawan
sesual dengan standar yang telah ditetapkan oleh

pemerintah.
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¢) Tempat / ruangan kerja saya sudah bersih dan nyaman.
Dengan ruangan yang bersih dan nyaman diharapkan dapat
membuat karyawan merasa nyaman dan Kkonsentrasi
didalam melakukan pekerjaan, sehingga karyawan merasa
enjoy didalam bekerja.

d) Pencahayaan / penerangan di tempat kerja saya sudah
mendukung bagi kelancaran aktivitas kerja.
Dengan adanya cahaya yang sesuai diharapkan karyawan
lebih teliti didalam melakukan pekerjaan, sehingga hal yang
tidak diinginkan tidak terjadi didalam hasil produk yang
dihasilkan.

e) Sirkulasi udara di tempat kerja saya sudah baik.
Dengan adanya sirkualsi yang baik didalam ruang bekerja
diharapkan karvawan menjadi nyaman didalam melakukan
pekerjaan. sehingga hasil kerja karyawan sesuai dengan
target perusahaan.

3) Pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan CV. Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin.
Berdasarkan tabel Anova diatas, dapat dilihat bahwa nilai
Fhiune untuk variabel Disiplin Kerja (X,) dan Lingkungan
Kerja (X,) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 10.145

sedangkan Figpe adalah 3.06.
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Pada penelitian ini Fyiyng (10,145) > Fiaper (3.06), berarti bahwa

ada pengaruh yang signifikan antara Disiplin kerja (X;) dan

Lingkungan Kerja (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y), maka

H, ditolak H, diterima.

Dengan demikian berarti secara silmutan hipotesis terbukti.

Hal ini dapat dijelaskan melalui indikator-indikator sebagai

berikut :

a) Setiap karyawan mampu mencapai target yang ditetapkan

perusahaan.
Dengan adanya kemampuan karyawan yang dapat mencapai
target yang tetapkan perusahaan, maka perusahaan harus
memberikan bonus / insentif kepada karyawan yang mampu
mencapai target dalam waktu yang telah ditetapakan,
sehingga karyawan bersemangat didalam bekerja dan target
perusahaan dapat tercapai.

b) Kualitas produk sudah sesuai dengan standar kesehatan.
Dengan adanya kualitas produk vang sesuai dengan standar
kesehatan maka perusahaan mampu melakukan pekerjaan
vang sudah sesuai dengan yang ditetapkan oleh pemerintah.

¢) Biaya yang dikeluarkan sesual dengan target yang dicapai.
Dengan adanya biaya vang sesuai dengan target yang
dicapai. maka perusahaan mampu mengatur / mengelola

biava dengan baik dan sesuai dengan target vang ditetapkan
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oleh perusahaan. Sehingga biaya tersebut dapat

dipergunakan untuk kebutuhan lain bagi perusahaan.

d) Setiap karyawan dalam menjalankan pekerjaan selalu tepat

waktu.

Dalam hal ini karyawan yang mampu menjalankan
pekerjaan dengan tepat waktu diharapkan hasil kerja yang
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu
produk vang dihasilakan harus sempurna.

Setiap karyawan mendapatkan asuransi keselamatan kerja.
Dalam hal ini perusahaan harus mampu menyediakan
asuransi keselamatan kerja kepada karvawan vang sesuai
dengan kinerja yang diberikan kepada perusahaan. sehingga
karvawan tidak merasa khawatir didalam melakukan

pekerjaan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti telah lakukan pada CV.
Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

Hasil uji F dapat dilihat bahwa secara bersama-sama ada pengaruh
vang signifikan Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap

Kinerja Karyawan (Y).

Hasil uji t dapat dilihat bahwa secara parsial ada pengaruh Disiplin

Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).



Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah
dikemukakan di atas, sebagai upaya sumbangan pikiran bagi
kemajuan CV. Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin, maka
peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Pimpinan harus memberikan gaji / kesejahteraan yang sesuai
dengan kinerja karyawan, karena dengan memberikan gaji /
kesejahteraan yang sesuai maka karyawan akan memberikan

kinerja yang lebih bagus kepada perusahaan.

b2

Pimpinan harus bisa memberikan lingkungan kerja yang nyaman
bagi karyawan, karena dengan lingkungan kerja yang nyaman
maka akan membuat karyawan menjadi nyaman di dalam

bekerja

‘ad

Pimpinan harus memperhatikan kerja karyawan, agar hasil kerja
karyawan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh

perusahaan.
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Kuesioner

Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Pada CV. Musi Maju Makmur Kabupaten Banyuasin

Schubungan untuk menyelesaikan tugas akhir kuliah yaitu skripsi,
maka saya meminta kepada saudara/i untuk mengisi kKuesioner ini.
dan ini sava lakukan hanya untuk penelitian semata. terima kasth
atas kesediaannya.

Nama : Met Kaporina

NIM : 212011 105

[dentitas Responden

1. lenis Kelamimn

Laki-laks

2 ]‘g;'uﬂ]piulﬂ
Lis1a
1. 13-22 Tahun
2 22-29 Tahun
3, 29-26 Tahun
4 36-43 Tahun
3. 4350 1ahun
3. Masa Kerja
I <1 tahun

201 - 3ahan

i

3 -t tahon

4 O LI



4. Pendidikan

1. &l
2. D3
3. SMA
4. SMP
5. SD

Pilih salah satu jawaban atas pertanyaan dengan memberi tanda ( v/) pada
kolom jawaban yang menurut saudara/i benar, arti dan jawaban dan setiap

pernyataan adalah :

Sangat Setuju =95
Setuju =8
suiral bl
[1dak Setuju s

Sangat [dak Sewuju STS



Kuesioner untuk indikator disiplin kerja

No Pegiamviidn ] Jawaban Res]pondcn
’ 58 | B N | TS | STS
| Pekerjaan yang diberikan kepada | l
karyawan sesuai dengan kemampuan |
, | Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ‘
~ | yang diberikan sudah sesuai
Pimpinan bertindak tegas dalam
3 | memberikan hukuman kepada
karyawan
4 Pimpinan  sudah  bertindak  adil
I terhadap hukuman yang diberikan L _
5 Hubungan antar karyawan yang J
harmonis

Kuesioner untuk indikator lingkungan kerja

Jawaban Responden

No Pertanyaan ST S | N | TS [STS
| Tingkat kebisingan suara di tempat ! t !

kerja saya rendah (tidak ribut) | | ‘ b 774
| Peralatan / mesin yang ada sudah | T l
= | sesuai dengan standar perusahaan - L |
) Tempat / ruangan kerja saya sudah : : ' k

l Ulmarcsthh dan myaman

I
Pcm"tlﬁ:«na:‘. pangr.m vaan di tunpdt1I

| 4 kerja sava sudah mendukung  bagi i

kelancaran aktivitas kerja {

| < Sirkulasi udara di tempat LU].) sayd
|- |-ud1h baik | ‘

l\uexmmr umuL indikator kinena l\ irvawan

: __ Pcn;m\;-:;n:- . g JthR_npundm il
. &S | & 1 N 1 TS |STS '
| Sctiap  karyawan mdmpu mLﬂLdpdl ‘ [ L ‘ [ 3
| target yang ditetapkan perusahaan I e
‘r , | Kualitas produk sudah sesuai dengan | ! | \_
.~ | standar kesehatan - | I I N R
; " Biaya yang dikeluarkan sesuai dengan | 1‘ ‘ | ‘
| | target yang dicapai . 4»* A —
4 -‘Sklldi? Kkarvawan dalam HILI]]A]JIH\HI | W | | i 1
L pekerjpanselalu tepatwakiw 0 L L]
: H‘c*n::p karvawan mendupatkan asurans , ! i

esclamatan Kerja L ‘ ‘



DISIPLIN KERJA (X1)

Uji Validitas
Correlations
p1 p2 p3 p4 p5 TOTAL

p1 Pearson Correlation 1 A412* 294" 209" 134 542
Sig. (2-tailed) . .000 ,000 011 108 ,000
N 146 146 146 146 146 146

p2 Pearson Correlation 4127 1 ,219™% 309" 217 616
Sig. (2-tailed) 000 . 008 ,000 ,009 ,000
N 146 146 146 146 146 146

p3 Pearson Correlation 2941 219" 1 ,586™1 2381 971
Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ; ,000 ,004 ,000
N 146 146 146 146 146 146

p4 Pearscn Correlation 209" ,309™7 586" 1 2887 ,590
Sig. (2-tailed) 011 ,000 .000 : .000 000
N 146 146 146 146 146 146

p5 Pearson Correlation 134 AT ,238™1 ,288™ 1 S17
Sig. (2-tailed) 108 009 0c4 .000 : ,000
N 146 146 146 146 146 146

TOTAL Pearson Correlation 542 616™ 571 ,590™ 517 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 ,000 ;
N 146 146 146 146 146 146

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
665 | 5
Item Statistics

Mean Std. Deviation N

p1 3.96 878 146

p2 3,52 958 146

p3 4,18 724 146

04 4,07 767 146

p5 4,21 778 1486




Frequency Table

p1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 35 24,0 240 240
Setuju 88 60,3 60.3 84.2
Netral 5 3.4 3.4 87.7
Tidak Setuju 18 12,3 12,3 100,0
Total 146 100,0 100,0
p2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 17 11,6 11,6 11,6
Setuju 73 50,0 50,0 61,6
Netral 25 17,1 17,1 78,8
Tidak Setuju 31 21,2 212 100,0
Total 146 100,0 100.0
p3
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
valid  Sangat Setuju 47 32.2 322 32.2
. Setiin 2R 5RO 58 Q 911
Netral 6 4.1 41 95,2
Tidak Setuju 7 48 48 100.0
Total 146 100.0 100.0
pd
i Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 35 24.0 24.0 | 24.0
Setuju 97 66.4 66.4 | 90,4
Netral 5 3 3.4 93.8
Tidak Setuju 7 1.8 1.2 .6
Sangat Tidak Setuiu 2 1.4 1.4 100.0
Total 146 100.,0 100.0




p5

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 56 38,4 38.4 38,4
Setuju 70 479 47.9 86.3
Netral 14 96 96 959
Tidak Setuju 6 4.1 41 100,0
Total 146 100,0 100,0
LINGKUNGAN KERJA (X2)
Uji Validitas
Correlations
p1 p2 p3 p4 p5 TOTAL
p1 Pearson Correlation 1 2521 240" 3311 4517 780"
Sig. (2-tailed) : .002 .004 ,000 000 ,000
N 146 146 146 146 146
p2 Pearson Correlation ,252*1 1 2457 200" 106 D20
Sig. (2-tailed) 002 . 015 201 .000
N 146 146 146 146 146
p3 Pearson Correlation 240" ,245* 193 143 .581°
Sig. (2-talled} 004 ,003 .019 085 600
N 146 146 146 146 \ 146
- A Vi i 7 Ty T s ~ . P - P L
et L =Tl N S e T oI FAOIY] 19w | i e i1
Sig. (2-tailed) .000 015 018 i 010 ' 000
N 146 146 146 | 146 | 146
D5 Pearson Correlation 4517 106 212° ' 1 ‘ G47
Sig. (2-taled) .000 201 010 | | 006
N 146 146 1486 ;l 146 | 146
TOTAL Pearson Correlation 780" 527 581°7 571 64777 1
Sig (2-tailed) ,000 .000 000 000 l 000 ;
N 146 146 145 146 | 146

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlztion is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of iten

611 | 5




item Statistics

Mean Std. Deviation N
p1 4,10 768 146
p2 4,00 498 146
p3 4,03 621 146
p4 414 484 146
p5 416 651 146
Frequency Table
p1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 43 29,5 295 29,5
Setuju 82 56,2 56,2 85,6
Netral 15 10,3 10,3 959
Tidak Setuju 5 34 34 99,3
Sangat Tidak Setuju 1 ] o 100.0
Total 146 100,0 100,0
p2
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 16 11.0 11,0 11.0
Sotuine 118 79,8 70,5 00/
Netral 12 82 8.2 98,6
Tidak Setuju 2 1.4 1.4 100.0
Total 146 100.0 100.0 |
p3
( Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent
Valid  Sangal Setuju 28 19,2 19.2 19.2
Setuju 96 65.8 65.8 84.9
Netral 20 13.7 13,7 98,6
Tidak Setuju 2 1.4 1.4 ’ 100.0
Total 146 100,0 100.0 |
p4
} Cumulative
Freguency Percent Valid Percent | Percent
Valid  Sangat Setuju 29 19.9 19.9 | 19.6
Setuju 109 74,7 747 | 94 5
Netral 8 5.5 55 | 100,0
Total 146 100.0 100.0 |




p5

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 39 26,7 26,7 26,7
Setuju 96 65,8 65,8 92,5
Netral 6 41 41 96.6
Tidak Setuju 5 3.4 3,4 100.0
Total 146 100,0 100,0
KINERJA KARYAWAN (Y)
Uji Validitas
Correlations
. p1 p2 p3 p4 p5 TOTAL
p1 Pearson Correlation 1 203" 372" 185" 440* 656
Sig. (2-tailed) , 007 000 025 .000 0G0
N 146 146 146 146 146 146
p2 Pearson Correlalion 223 1 3397 124 28477 579
Sig. (2-tailed) 007 | - . ,000 135 001 000
N 146 146 146 146 146 146
p3 Pearson Correlation 372* 3397 1 285" 29277 711
Sig. (2-tailed! .000 .000 .000 000 i 000
N 146 146 146 146 146 4G
pd Pearson Correlation 185F 124 .285™7 1 24077  BGA
Sig. (2-1ailed) 025 135 .000 004 Goe
N 146 146 146 146 | 146 | 146
p5 Pearson Correlation 44071 284" 207" 24074 1 lL 04
Sig. (2-tailed) 000 001 000 | 004 ! a0
N 146 146 136 | 146 146 | 126
TOTAL Pearson Correlation B56™ 79T 7117 585 7047 1
Sig. (2-tailed) .0co .000 .000 000 ,000 .
N 146 146 146 146 146 146

Reli

**. Correlation is significant at the 0.G1 level (2-tailed).

" Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

ability

Reliability Statistics

C

ronbach's
Alpha

N i ltems

654 |

2




Item Statistics

Mean Std. Deviation N
p1 432 509 146
p2 3.99 528 146
p3 4,08 627 146
pd 4.09 653 146
pS 442 641 146
Frequency Table
pi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 49 33,6 336 33,6
Setuju 94 64.4 64 4 97.9
Netral 3 2.1 21 100,0
Total 146 100,0 100,0
p2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 19 13,0 13.0 13.0
Setuju 106 72.6 72.6 85,6
Neiral % T T4 100.5
Total 146 100.0 100.0
p3
! Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 35 | 240 240 24,0
Setuju 38 60.3 60.3 84.2
Netral 23 | 15.8 15.8 100.0
Total 146 ! 100.0 100.0
p4
i Cumulative
Freguency | Percent Valid Percent Percent
Vald  Sangat Sefuju 36 ‘ 247 24,7 24.7
Setuju 89 ‘ 61.0 61,0 85.6
Netral 19| 13,0 13,0 98.8
Tidak Setuju 2 | 14 1.4 100.0
Total 146 | 100,0 | 100.0 |




p5

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 73 50,0 50,0 50,0
Setuju 61 418 418 918
Netral 12 82 82 100,0
Total 146 100,0 100,0




Regression
Analisis Regresi Berganda

Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,382 356 6,693 ,000
X1 198 ,058 271 3,436 ,001
X2 203 082 , 196 2,486 014
a. Dependent Variable: Y
Analisis Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R
Square)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 3527 124 112 397
a. Predictors: {Constant), X2, X1
Uji F (Uji bersama-sama)
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square E Sig.
1 Regression 3,203 2 1602 10,145 .000°
residual 22,57 143 158
Total 25781 145

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable

\
f




Uji t (Uji Parsial)

Coefficients?®
Model t E,Q;
1 (Constant} I 6.693 000
Disiplin Kerja (X1) 3436 | 001
Lingkungan Kerja (X2} 2,486 014

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

REKAP HASIL JAWABAN RESPONDEN

DISIPLIN KERJA (X1)
RESP . TOTAL | RATA-RATA
I 2 3 4 5 | |
| 3 5 S 3 0 L4
2 4 | 4 3 4 5 Z0 4
IET I T - D T R T 33
! 4 5 2 s a3 e | 38
TN P S M A 2 48
| 6 ; 5 5 5 5 M 4.8
7, S ] 4 S R N R R = T T
8 4 5 1 4 1 5 1 5 5 | 24 | 1.8
| 9 1 3 | 4 1 5 | 3 S | 48
o | 5 | 35 | s 4 5 24| 1.8
. | s | 5 | __5___1L_5 T s | 13 % 5 |
L1z L 4 3 5 3 5 2 | 44
S E N S T T T A T O T T
| 14 | 4 | s | s | 5 1 3 | 2 | 44
s 3 | 5 1 5 1 5 T 4 | 23 | 46
16 | s | 3 | s L4 s 22 ‘ 14
N iR P T I N B
w4 3 4 | 4 1 4 i 4 19 | 38
8 L 4 {74 L4 4 e e e
19 4 4 i 4 4T_ 20 | 4
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CV MUSI MAJU MAKMUR
Jin. Camat I Sukajadi Talang Kelapa Banyuasin Sumatra Selatan

Email-jordanfoedplb@gmail.com/fax (0711)430610

@ o

Nomor : 001/MMM/XV/2015 Palembang, 06 Februari 2015
Lampiran : -
Hal : Pengambilan Data

Yth - Dekan Fakultas Ekonomi dab Bisms
Universitas Muhammadiyah Palembang
Jln. Jend. Ahmad Yani No. 13 Ulu
Sumatra Selatan

Memperhatikan surat saudara nomor 513/H-5/FEB-UMP/1/2015 tanggal 27 januari
2015 Perihal Pengambilan Data untuk Skripsi / usulan penelitian bagi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah Palembang pada
prinsipnya setuju menerima mahasiswa saudara, atas nama :

Nama : Meti Kaporina

NIM 212011 105

Program Studi : Manajemen

Untuk Melaksanakan penelitian di CV Musi Maju Makmur ( Jordan Bakery) dalam
penyusunan Skripsinya.

Sebelum melaksanakan kegiatan, mahasiswa tersebut diharapkan melapor terlebih dahulu ke
Bagian Personalia/ HRD dan diwajibkan mematuhi ketentuan / peraturan yang telah
ditentukan oleh Perusahaan.

Demikian surat ini kami buat, atas perhatian saudara kami ucapkan terima kasih.

a.n Direksi Y
CV Musy j%Mak_mur {Jordan Bakery)
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LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

Han / tanggal :Rabu /1 April 2015

Waktu :08.00-12.00 WIB

Nama : Meti Kaporina

NIM 1212011 105

Progran Studi : Manajemen

Bidang Skripsi - Sumber Daya Manusia

Judul Skripsi - Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada CV. Musi Maju Makmur Kabupaten
Banyuasin

TELAH DIPERBAIKI DAN DISETUJUI OLEH TIM PENGUJI DAN PEMBIMBING
SKRIPSI DAN DIPERKENANKAN UNTUK MENGIKUTI WISUDA

[ TANGGAL TANDA
NO NAMA DOSEN JABATAN | pERSETUJUAN | TANGAN

1 DR. Hj. Fatimah, S.E., M.Si Pembimbing O?— 4_ 2l

2 | DR Hj. Fatimah, S E., M.Si Ketua 63 - 4‘/.—251 r
Penguji | ]
3 Hj. Choiriyah, S E. M.Si Penguj | 1} “Y C

A
ik

4 | Mardiana Puspasari, S.E., M.Si Penguji 11 L.y e %r{?

Palembang, April 2015
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u.b. Ketua Program Studi Manajemen
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